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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umwkjodkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta skdkra aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spirituedgamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta kettamgang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan nedara.

Dari definisi tersebut tergambar adanya proses phjavan terhadap
peserta didik agar mengembangkan potensi diriny@akumemiliki kekuatan
spiritual keagamaan. Hal ini mengindikasikan betg@atingnya pendidikan
agama untuk mendukung siswa memiliki kekuatantspirtersebut.

Pendidikan agama Islam merupakan bagian yang tgisabkan dari
sistem pendidikan di Indonesia, sebagaimana yargarteim dalam Undang
undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidlesional pasal 12 ayat 1
butir a. Setiap peserta didik pada setiap satuadigd&an berhak mendapatkan
pendidikan agama sesuai dengan agama yang diandgryadiajarkan oleh
pendidik yang seaganfa.

Berarti jika dalam satuan lembaga pendidikan aday y@eragama Islam
maka mereka berhak mendapatkan pengajaran agasna dsin diajarakan oleh
guru yang beragama Islam.

Islam dengan tegas telah mewajibkan agar umatnydakoien
pendidikan, sebagaimana firman Allah, dalam sutaffag ayat 3-5 :
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! Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 TahuB328istem Pendidikan Nasional
(Bandung: Fokus Media, 2006), him. 2
2 Undang-undang Republik IndoneSistem him. 8



Artinya :"Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yangaj&n
(manusia) dengan perantaraan kolam. Dia mengajarkapada
manusia apa yang tidak diketahuitly&.S. Al-'Alag/96: 3-5)°

M. Arifin  menjelaskan dalam bukunya bahwa ayat deus juga

menunjukkan jika manusia tanpa melalui belajarcaya tidak akan dapat
mengetahui segala sesuatu yang ia butuhkan bagidsingan hidupnya di dunia
dan akhirat. Pengetahuan manusia akan berkembandifieroleh melalui proses
belajar mengajar yang diawali dengan kemampuan lsedangan pena dan
membaca dalam arti luas, yaitu tidak hanya dengambaca tulisan melainkan
juga membaca segala yang tersirat di dalam cipilah.*

Dengan demikian pendidikan sangat penting baginkgskangan hidup di
dunia dan di akhirat. Pendidikan jugalah yang aka@mbuat pengetahuan
manusia berkembang.

Sedangkan pendidikan agama diartikan sebagai skediatan yang
bertujuan untuk membentuk manusia agamis denganamaerkan agidah
keimanan, amaliah dan budi pekerti atau akhlak yemguji untuk menjadi
manusia yang tagwa kepada Allt®

Sasaran pendidikan agama tertuju pada pembentukap akhlak atau
mental anak didik dalam hubungan dengan Tuhan, analsgt dan alam atau
sesama makhluk.

Anak adalah cerminan masa depan, pendidikan anals heenar-benar
diperhatikan agar bakat mereka tersalurkan dalagraten yang positif yaitu di
antaranya dengan memasukkan anak ke dalam jenmmdjdikan yang formal
ataupun yang non formal.

Penanaman nilai agama kepada mereka merupakart syatlak untuk
mencapai nilai keharmonisan dalam menjalani keladugunia dan akhirat. Nilai-
nilai tersebut dapat dijadikan pondasi agar metelek keluar dari ajaran-ajaran

agama.

® Depag RIAI-Qur.an dan Terjemahny4Jakarta: CV Penerbit J-Art, 2005) him. 598
4 Arifin, llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 92

> M. Basyiruddin UsmanMetodologi Pembelajaran Agama lIslartJakarta: Ciputat Pers,
2002), him. 4



Pada prinsipnya pelajaran agama Islam membekaliasegar memiliki
pengetahuan lengkap tentang hukum Islam dan mamg@uogaplikasikannya
dalam bentuk ibadah kepada Allah. Dengan demikimmasdapat melaksanakan
ritual-ritual ibadah yang benar menurut ajarannisksesuai dengan ibadah yang
dipraktekkan dan diajarkan Rasulullaaw Dalam standar kompetensi mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang berisi kemempminimal yang harus
dikuasai siswa selama menempuh PAI baik di tingkabhengah, kemampuan ini
berorientasai pada perilaku afektif dan psikométodengan dukungan
pengetahuan kognitif dalam rangka memperkuat keamalan ketaqwaan kepada
Allah swt® Kemampuan-kemampuan yang tercantum dalam komponen
kemampuan dasar ini merupakan penjabaran dari kpmemmdasar umum yang
harus dicapai yaitu:

1. Mampu membaca Al Quran dan surat-surat pilihanaedengan tajwidnya
mengartikan, dan menyalinnya, serta mampu membaeagartikan dan
menyalin hadits-hadits pilihan.

2. Beriman kepada Allah swt, dan lima rukun Islam yatigertai dengan
mengetahui fungsinya serta terefleksi dalam sikdpkpl, dan akhlak peserta
didik dalam dimensi vertikal maupun horizontal.

3. Mampu beribadah dengan baik dan benar sesuai ddngaiman syari’at
Islam baik ibadah wajib dan ibadah sunnah maupusmmaiah.

4. Mampu berakhlak mulia dengan meneladani sifat, psidan kepribadian
Rasulullah serta Khulafaur Rasyidin.

5. Mampu mengambil manfaat dari sejarah peradabam fsla

Dari standar kompetensi di atas pada point ke-8bditkan bahwa siswa

mampu beribadah dengan baik dan benar sesuai depgaiat Islam baik ibadah
wajib dan ibadah sunnah maupun muamalah. Dengaikidenmencermati hal di
atas maka penulis akan mencoba menyoroti amalalahioga, yang ditekankan
pada aspek pengamalan ibadah siswa khususnya ibaalzit.

Penulis memilih ibadah shalat karena shalat sapgating dan wajib
hukumnya bagi umat Islam. Shalat adalah tiang agatam, jika tiangnya saja
sudah tidak diperhatikan bagaimana agama Islam &kadiri dengan tegak.

Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Nabi sang@esabdanya :

® Depdiknas,Standar Kompetensi Mata Pelajaran Pendidikan Agdstam SMP & MTs,
(Jakarta : Pusat Kurikullum, Balitbang Depdikna3)2) him. 10-11
" DepdiknasSMP & MTs him. 17
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Artinya : "Islam didirikan dari lima sendi (fondasi) : mengakahwasanya
tidak ada Tuhan yang sebenar-benarnya disembahinséltah
yang Maha Esa, mengaku bahwasanya Muhammad ituyesu
Nya, mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, meagar haji,
dan berpuasa di bulan ramadhar{H.R. Al Bukhari Muslim dari
lbnu Umar§

Di dalam Al Alqur'an Allah juga banyak memerintadingsung untuk

mengerjakan shalat, menjaga shalatnya, maupun mmgyaakan shalatnya.

Firman Allah dalam Al Qur'an :
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Artinya : "Peliharalah benar-benar segala shalatmu dan shalastha (yang
paling baik), dan berdirilah tegak untuk Allah, dat keadaan
tetap khusyuk kepada-Ny40.S. 2, Al Bagarah : 238)
Karena pentingnya shalat sebagaimana telah dipslask atas maka

penulis tertarik untuk mengadakan penelitian temtahalat disekolah penulis,
karena dilihat para siswa dalam melakukan shalaydhanasih seperti rutinitas
dan dalam bacaan dan gerakannya pun belum begituas&an. Sedangkan
secara sosial lingkungannya bagus karena di linggoriempat tinggal mereka,
penulis lihat juga banyak pondok pesantren ataunpadirasah diniyahAtaukah
metode yang digunakan kurang tepat atau bahkan faki®r lain yang
mempengaruhi. Oleh karenanya penulis mencoba $elhngelalui pembelajaran
shalat melalui modifikasi metode demonstrasi ceading alouddiharap melalui
penelitian ini nantinya bisa meningkatkan kemamlaalat siswa.

Berdasarkan deskripsi di atas, penulis tertarikikimelakukan penelitian
yang akan dituangkan dalam penelitian dengan jadupaya Meningkatkan
Kemampuan Shalat Siswa Kelas VII MTs Ar Rahmat Kendl Melalui
Modifikasi Metode Demonstrasi Dan Reading Aloud Tahun Ajaran
2010/2011”

8 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shidieedoman Shala{Semarang : PT. Pustaka Rizki
Putra, 2005), him. 43
° Depag RITerjemahhlm. 258



B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam mengaréiganyang penulis
bahas nantinya maka penulis jelaskan dulu tentgtrigh-istilah yang terkandung
didalam tulisan ini.

1. Kemampuan Shalat Siswa

Kemampuan berarti kesanggupan, kecakapan, kektfatSedangkan

shalat dalam pengertian bahasa arab, ialah : "Demahon kebajikan dan
pujian.'**
Adapun ta'rif shalat yang dikehendaki syara' sebagma bagi ibadah
yang menjadi tiang agama islam, menurut para fugamd figih) : "beberapa
ucapan dan beberapa perbuatan (gerakan tubuh) diamgai dengan takbir,
disudahi dengan salam, yang dengannya kita betibkdpada Allah, menurut
syarat-syarat yang ditentukatf."

Jadi kemampuan shalat adalah kecakapan dalam nagiguc dan
melakukan gerakan shalat yang dimulai dari takbin disudahi dengan salam
dengan syarat-syarat yang telah ditentukan daldninhaang dilakukan oleh
peserta didik kelas VII MTs Ar Rahmat kendal talajgran 2010/2011
2. Metode Demonstrasi ddReading Aloud

Secara etimologi, istilah metode berasal dari baNasani 'Metodhos”.
Kata ini terdiri dari dua suku kata yaitumétha” yang berarti melalui dan
“hodhos” yang berarti jalan atau cara untuk mencapai tujtiddalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia metode adalah cara yangrtdem terpikir baik-baik
untuk mencapai maksud, cara kerja bersistem unteinudahkan pelaksanaan

suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditenttfkan

9 Departemen Pendidikan dan Kebudayaéamus Besar Bahasa Indones{@andung :
Balai Pustaka, 1990), him. 707

* Ash ShidieqyShalat him. 39

12 Ash Shidieqy Shalat, him. 40

13 Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islafdakarta : Ciputat Pers,
2002), him. 40

4 Kebudayaanindonesia him. 652



Sedangkan demonstrasi sebagai metode mengajar 'i@atu atau orang
lain dan dapat pula salah seorang/beberapa mumdperéhatkan kepada semua
murid-murid lainnya tentang suatu prosgs.”

Sedangkan metodeeading aloud yaitu membaca suatu teks dengan
kerast®

Yang dimaksud modifikasi metode demonstrasi agading alouddalam
pembahasan ini yaitu suatu cara yang dipakai dakanini pembelajaran shalat
untuk siswa kelas VIl MTs Ar Rahmat melalui perpanwua cara yaitu siswa

mempraktekkan shalat disertai menyuarakan dengas kacaan-bacaannya.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan judul dan latar belakang masalah di ataka penulis bisa

merumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana kemampuan siswa kelas VII MTs Ar Rahnaltuh Pelajaran
2010/2011 dalam melakukan sholat ?

2. Apakah dengan modifikasi metode demontrasi deading aloud dapat
meningkatkan kemampuan shalat siswa kelas VIl MTsRahmat Tahun
ajaran 2010/2011 ?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai untuk mengetahui :
1. Kemampuan siswa kelas VII MTs Ar Rahmat Tahun Redey 2010/2011
dalam melakukan sholat.
2. Dengan modifikasi metode demontrasi deading alouddalam meningkatkan
kemampuan shalat siswa kelas VIl MTs Ar Rahmat fadjaran 2010/2011.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfabtgai :

'3 Drs. Tayar Yusuflimu Praktek Mengajar (Metodik Khusus Pengajararadg), (Bandung
: PT. Ma'arif, 1993), cet. Ke 2, him. 56

16 |smail SM, M. Ag, Strategi pembelajaran Agama Islam berbasis PAIKESEmarang :
Rasail, 2008), Cet ke 1, him. 76



1. Bahan masukan yang objektif dalam meningkatkan kegpoan shalat siswa
MTs Ar Rahmat kendal.

2. Pedoman dalam mengatasi dan menanggulangi permmasatialam proses
belajar mengajar di sekolah.

3. Peningkatan kualitas pembelajaran terutama padagiajaran shalat sehingga

memperkecil kesulitan yang dihadapi oleh guru desepa didik khususnya.

F. Telaah Pustaka

Dalam tinjauan pustaka ini peneliti akan mendeskan beberapa
penelitian yang dilakukan terdahulu relevansinyaga@ judul skripsi ini. Adapun
karya-karya skripsi tersebut adalah

1. Dalam penelitian Siti Mahsunah 2007 Fakultas TaibiyAIN Walisongo
Semarang yang berjudulmiplementasi pembelajaran shalat di SD Nurul
Islam Semarang mengemukakan bahwa evaluasi pembelajaran shalag y
dilakukan di SD Nurul Islam Semarang bersintinue dan menyeluruh
artinya dilakukan terus menerus dan meliputi segafgek belajar siswa yaitu
aspek kognitif, afektif, psikomotorik. Dari pembelan shalat yang dilakukan
di SD Nurul Islam Semarang menggambarkan, bahviepseémbelajaran agar
menjadi baik harus melalui proses baik. Demikiagajjpada pembelajaran
shalat perlu satu bentuk pembelajaran yang baigateberbagai proses agar
tujuan dari shalat itu bisa diperoleh peserta dydiku tercegah dari perbuatan
keji dan munkar dan lebih dari itu tertanam pada pieserta didik bentuk
pengabdian yang penuh pada Allah SWT.

2. Sedangkan menurut hasil penelitian Lugfatul Hasap@b8 Dalam skripsinya
yang berjudulPerhatian Orangtua Nelayan terhadap shalat anak diDesa
Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak” Mengemukakan bahwa
cara orangtua nelayan di desa Wedung memperhatiia@at anak dan macam-
macam perhatian yang diberikan terhadap shalat ahakesa Wedung
Kecamatan Wedung Kabupaten Demak merasa dapat mknkenvajiban dan

tanggung jawab mereka sebagai orangtua dalam mikendish mengemban



amanat dari Allah SWT untuk menjadikan dan memierigpa yang terbaik
bagi anak-anaknya untuk kehidupan dunia dan akkelait.

3. Penelitian Nur Alfiyah, 2008 Fakultas Tarbiyah IANValisongo Semarang
yang berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAIl) dalam
meningkatkan kesadaran beribadah shalat siswa di SM Negeri 31
Semarang” mengemukakan bahwa adanya peran guru pendidikamaag
Islam yang cukup signifikan dalam meningkatkan Hasan beribadah siswa
di SMP Negeri 31 Semarang. Hal ini terlihat darmgpguru agama sendiri yang
berperan mengembangkan pemahaman wawasan pemabk@wantentang
ibadah shalat. Sedangkan mengenai kesadaran ibsidala terbagi tiga
kelompok yaitu siswa yang kesadaran beribadahnia $edang, dan rendah.

Dari penelitian terdahulu berbeda dengan penelitiarDalam penelitian
ini lebih memfokuskan pada meningkatkan kemampuzalats siswa melalui
metode demonstrasi daeading aloud dan juga pada bentuk penelitiannya, pada
penelitian kali ini peneliti menggunakan penelitiandakan kelas yang mana
untuk mengetahui peningkatan kemampuan shalat sidNekukan dengan
tahapan beberapa siklus. Dan karena ada juga kasage yaitu tentang
pembahasannya tentang shalat jadi penelitian digtaebut menjadi rujukan

peneliti.

G. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian amalah
Penelitian Tindakan KelasClassroom Action Research Penelitian
tindakan merupakan suatu proses yang memberikaarde@man pada
pengembangan kekuatan berpikir reflektif, diskypgnentuan keputusan
dan tindakan oleh orang-orang biasa, berpartisippsnelitian kolektif

mengatasi kesulitan-kesulitan yang mereka hadapatannya.’

" Nana Syaodih Sukmadinatiletode Penelitian PendidikafBandung : Remaja Rosda
Karya, 2005) him.142



Penelitian ini menurut Kurt Lewin menggambarkan gigian
tindakan sebagai suatu proses siklikal spiral yamgliputi beberapa
langkah vyaitu perencanaan, pelaksanaan dan dgamperart?

2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian merupakan suatu prinsip dsarlandasan
yang digunakan untuk mengapresiasikan sesuatunt@ini teori dasar
yang dipakai adalah pendekatan fenomenologi yangrupakan
memahami gejala yang aspek subyektif dari peritang*®
Dengan pendekatan fenomenologi ini peneliti mencobmahami
dan menggambarkan keadaan atau fenomena subyeldiyality dengan
menggunakan logika-logika serta teori-teori yanguaedengan lapangan.
Dalam hal ini proses pembelajaran yang dilakukaeh ofjuru yang
diterapkan pada Kelas VII MTs Ar Rahmad semestéahiun ajaran
2010/2011 dalam menerapkan metode demonstrasireting aloud
pada peserta didiknya
3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dilakukan dijadwal yarahtelisusun.
Pengumpulan data yang bersifat kuantitatif menggamanulti metode
yakni :

a. Metode Pengamatanlgservasi)

Metode pengamatallservasiara pengumpulan data terjun
langsung ke lapangan terhadap objek yang ditghtipglasi atau
sampelf® Peneliti secara langsung mengamati bagaimana
pembelajaran shalat menggunakan modifikasi metededstrasi dan
reading aloudmelalui aaaaaaaaaa yang dilakukan di kelas VII KiTs
Rahmat Kendal.

b. Metode Test

18 bid, him. 145
9 Ibid, him. 10.

% |gbal HasanAnalisis Data Penelitian Dengan Statist{dakarta: Bumi Aksara, 2004) him.
23



10

Metode test yang digunakan adalah jenis test prakietode
ini digunakan untuk memperoleh data tentang kemampghbalat siswa
dari segi bacaan dan gerakannya yaitu dengan makeyadiji praktek
kemampuan melaksanakan shalat

c. Metode Wawancaranterview)

Metode Wawancarairiterview) Yaitu metode pengumpulan
data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dKaerjasecara
sistematik dan berlandaskan pada tujuan peneftian.

Maksud metode ini mengadakan komunikasi langsung
terhadap peserta didik yang sedang belajar.

Metode interview ini juga akan mewawancarai gurbagei
mitra kerja penelitian ini

d. Metode Dokumentasi

Sumber dokumentasi pada dasarnya ialah segala kbentu
sumber informasi yang berhubungan dengan dokumén reami
maupun tidak resnf? Metode dokumentasi ini digunakan untuk
mengumpulkan data verbal yang berbentuk tulisanpomawantifact,
foto dan sebagainyd.

4. Metode Analisis Data
Metode analisis data yaitu data yang dikumpulkarupee kata-
kata, gambar, dan bukan angka-angka. Dengan demiKkaporan
penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuknmberi gambaran
penyajian laporan tersebiftAnalisis data adalah mengatur urutan data,

mengorganisasikanya kedalam satu pola, kategorsatan uraian dasar.

*!ibid, him 192
22 Muhammad Alj Strategi Penelitan Pendidikan StatistiBandung, Bumi Aksara,
1993),him 41-42
%3 KoentjaraningratMetode-metode Penelitian Masyarakélakarta: PT. Gramedia, 1991),
him 23
4 |Lexy. J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: P.T. Remaja Rosda
Karya, 2002), him. 7.
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Sehingga dapat di temukan tema, dan dapat dirumuligotesis (ide)
kerja seperti yang disarankan d&ta.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian erditi dari
beberapa tahapan diantaranya:
a. Pengumpulan Data
Pengumpulan data lapangan yang berwujud kata-kata
dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokuaséfft
b. Reduksi data
Reduksi data dengan jalan membuat abstraksi. Langkah
selanjutnya adalah menyusunnya dalam satuan-sateanudian
satuan-satuan itu dikategorisasikan pada langkahkuieya.
Kategori-kategori itu dilakukan sambil membuat kogli Tahap
akhir dari analisis data ini adalah mengadakan pisean
keabsahan data. Setelah selesai tahap ini, muldiah tahap
penafsiran data dalam mengolah hasil sementara adlengori
subtantif dengan menggunakan metode Analisis Katilft’
c. Display data
Display disini dibatasi sebagai sekumpulan infoimasusun
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
pengambilan tindakaf¥.Dalam hal ini informasi berupa kinerja komite
dan pengembangan madrasah dengan pola komunikegsdilakukan,
juga landasan teori yang membahas tentang komielade dan
pengembangan madrasah.
d. Penarikan kesimpulan/verifikasi
Penarikan kesimpulan, dalam pandangan ini hanysgbhgai
dari satu kegiatan konfigurasi yang utuh. Kesimpidasimpulan juga

diverifikasi selama penelitian berlangsung. Vesgfk itu mungkin

?® |bid, him. 103.

% Milles, Mattew B.& Huberman A. Michaenalisis Data Kualitatif (Jakarta: Ul Press,
1992), him. 15

%7 Lexy J.Moleongpp.cit him.190

%% Ipid., him. 17
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sesingkat pemikiran kembali yang melintas dalam irguk
menganalisis sehingga menulis, dan merupakan sehbyaban ulang
pada catatan-catatan lapangan atau mungkin meogayitu seksama
dan akan makan tenaga dengan peninjauan kemb&i itu

Analisa data kualitatif adalah data yang digamharétangan
kata-kata atau kalimat dipisahkan menurut untuk peroleh sebuah
kesimpulan.

Data yang dikumpulkan semata-mata bersifat deskgphingga
tidak bermaksud mencari penjelasan, menguji hipgtesembuat prediksi
maupun mempelajari implika3!.

Metode deskriptif yang peneliti gunakan ini mengpada analisis
data secara induktif, karena: 1). Proses indukti dapat menemukan
kenyataan-kenyataan jamak yang terdapat dalam @atd,ebih dapat
membuat hubungan peneliti dengan responden measjefilisit, dapat
dikenal dan akuntabel, 3). Lebih dapat menguraiatar belakang secara
penuh dan dapat membuat keputusan-keputusan tedtgpay tidaknya
pengalihan pada suatu latar lainnya, 4). Analisduktif lebih dapat
menemukan pengaruh bersama yang mempertajam hubbogangan,
5). Analisis demikian dapat memperhitungkan niiéainsecara eksplisit
sebagai bagian struktur analftik

Dalam hal ini peneliti menggunakan analisis ini tukn
menganalisis penerapan modifikasi metode demonsi@aseading aloud

dalam aaaaaaaaaa di MTs Ar Rahmat Kendal.

%% 1bid., him. 19
% Saifuddin AzwarQp.Cit, him. 6-7.
31 Lexy. J. MoleongQp. Cit, him. 10



